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ABSTRAK 

 

“POLA PERESEPAN OBAT BAHAN ALAM PADA PASIEN RAWAT JALAN DI 

UPTD BPSJ PEKALONGAN” 
Latar Belakang : Jamu telah menjadi alternatif pencegahan penyakit dan memiliki manfaat bagi 

tubuh. Jamu merupakan obat bahan alam yang berupa bahan atau ramuan bahan yang diperoleh 

dari tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan 

tersebut, yang digunakan sebagai pengobatan secara turun temurun. Penggunaan obat yang 

rasional bila pasien menerima obat sesuai kebutuhan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kerasionalan penggunaan obat adalah pola peresepan obat. Peresepan yang tepat akan berdampak 

pada keberhasilan terapi. Balai Pelayanan dan Saintifikasi Jamu (BPSJ) Dinas Kesehatan Kota 

Pekalongan mengembangkan produk jamu bahkan telah memiliki klinik Saintifikasi Jamu sebagai 

inovasi pelayanan kesehatan masyarakat Kota Pekalongan 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui pola peresepan obat bahan alam pada pasien rawat jalan di 

Balai Pelayanan dan Saintifikasi Jamu (BPSJ) Dinas Kesehatan Kota Pekalongan periode Januari-

Februari 2025 berdasarkan jenis penyakit dan jenis obat bahan alam yang diresepkan. 
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan desain deskriptif non eksperimental dengan 

pengambilan data secara retrospektif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

resep pasien rawat jalan di Balai Pelayanan dan Saintifikasi Jamu (BPSJ) Dinas Kesehatan Kota 

Pekalongan. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola peresepan obat bahan alam pada 

pasien di Balai Pelayanan dan Saintifikasi Jamu (BPSJ) Dinas Kesehatan Kota Pekalongan Periode 

Januari-Februari 2025 berdasarkan jenis penyakit dan jenis obat bahan alam yang diresepkan 

sebagai berikut, ramuan jamu gangguan kencing manis atau diabetes mellitus sebesar 16,6%, 

ramuan jamu maagh atau gangguan lambung sebesar 13,3%, ramuan jamu tekanan darah tinggi 

sebesar 13,3%, ramuan jamu radang sendi sebesar 10%, ramuan jamu obesitas sebesar 10%, 

ramuan jamu asam urat sebesar 6,7%. Presentase untuk ramuan jamu kebugaran sebesar 23,4%, 

ramuan jamu batu saluran kencing sebesar 6,7%. 

Kesimpulan : Dapat disimpulkan bahwa pola peresepan obat bahan alam pada pasien di Balai 

Pelayanan dan Saintifikasi Jamu (BPSJ) Dinas Kesehatan Kota Pekalongan jenis peresepan dengan 

presentase paling banyak adalah untuk diagnosa kebugaran dengan ramuan jamu kebugaran 

sebesar 23,4%. 

Rekomendasi : Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait penyuluhan tentang obat bahan alam 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan obat bahan alam  

Kata kunci : Obat Bahan Alam, Jamu, Pengobatan Obat Bahan Alam, Ramuan 

Jamu 
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ABSTRACT 

 

“PRESCRIPTION PATTERN OF NATURAL MEDICINES FOR OUTPATIENTS AT 

UPTD BPSJ PEKALONGAN” 
Background : Herbal medicine has become an alternative for disease prevention and offers 

benefits for the body. Herbal medicine is a natural medicine consisting of ingredients or 

concoctions obtained from plants, animals, minerals, galenic preparations, or mixtures of these 

ingredients, which have been used as traditional treatments for generations. Rational use of 

medicine requires patients to receive the medicine according to their needs. One factor influencing 

rational use is the prescription pattern. Correct prescriptions will impact the success of therapy. 

The Pekalongan City Health Office's Herbal Medicine Service and Scientific Center (BPSJ) is 

developing herbal medicine products and even has a Herbal Medicine Scientific Clinic as an 

innovation in public health services in Pekalongan City. 

Purpose : To determine the pattern of prescription of natural medicine for outpatients at the 

Herbal Medicine Service and Scientification Center (BPSJ) of the Pekalongan City Health Office 

for the period January-February 2025 based on the type of disease and the type of natural medicine 

prescribed. 
Method : This study used a non-experimental descriptive design with retrospective data collection. 

The data source was outpatient prescriptions at the Herbal Medicine Service and Scientification 

Center (BPSJ) of the Pekalongan City Health Office. 

Result : The results of this study indicate that the pattern of prescribing natural medicine to 

patients at the Center for Herbal Medicine Services and Scientification (BPSJ) of the Pekalongan 

City Health Office for the period January-February 2025 based on the type of disease and the type 

of natural medicine prescribed is as follows, herbal medicine for diabetes mellitus is 16.6%, herbal 

medicine for stomach disorders is 13.3%, herbal medicine for high blood pressure is 13.3%, herbal 

medicine for arthritis is 10%, herbal medicine for obesity is 10%, herbal medicine for gout is 

6.7%. The percentage for herbal medicine for fitness is 23.4%, herbal medicine for urinary tract 

stones is 6.7%. 

Conclusion : It can be concluded that the pattern of prescribing natural medicine to patients at the 

Herbal Medicine Service and Scientification Center (BPSJ) of the Pekalongan City Health Office, 

the type of prescription with the highest percentage is for fitness diagnoses with fitness herbal 

concoctions of 23.4%. 

Recommendation : Further research is needed regarding counseling on natural medicines to 

increase public knowledge regarding the use of natural medicines.  

Keywords : Natural Medicine, Herbal Medicine, Natural Medicine Treatment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

          Berdasarkan hasil riset World Health Organization (WHO), Negara 

Afrika, Asia dan Amerika menggunakan obat bahan alam sebagai alternatif 

pengobatan sebesar 80%. Hasil Survey Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 di 

Indonesia pemanfaatan tanaman obat keluarga (toga) sebesar 10%, sedangkan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan tradisional sedikit meningkat, dari 30,4% 

(Riskesdas 2018) menjadi 32,5% (Kementerian Kesehatan, 2023). Kesadaran 

masyarakat Indonesia terkait back to nature semakin meningkat, karena 

beberapa faktor pendukung seperti kegagalan penggunaan obat konvensional 

untuk penyakit tertentu, usia harapan hidup, dan perkembangan teknologi 

yang meningkat sehingga semakin luas akses informasi tentang obat bahan 

alam (Abdallah et al., 2023). 

Indonesia mempunyai keragaman tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai obat bahan alam. Terdapat 30.000 jenis tumbuhan, diantaranya 7.500 

jenis dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat, 5000 simplisia yang sudah 

digunakan sebagai obat bahan alam dan 63 simplisia sebagai obat herbal 

terstandar dan 24 simplisia sebagai fitofarmaka (Amir & Marti, 2018). Jamu 

banyak digunakan sebagai alternatif pencegahan penyakit dan memiliki 

banyak manfaat bagi tubuh (Nurcholis & Arianti, 2024), jamu merupakan obat 

bahan alam yang berupa bahan atau ramuan bahan yang diperoleh dari 

tumbuhan, hewan, mineral, galenik atau campuran dari bahan tersebut, yang 

digunakan sebagai pengobatan secara turun temurun (Kusumo et al., 2020). 

Balai Pelayanan dan Saintifikasi Jamu (BPSJ) Dinas Kesehatan Kota 

Pekalongan mengembangkan produk jamu dan memiliki klinik Saintifikasi 

Jamu sebagai inovasi pelayanan kesehatan masyarakat Kota Pekalongan. BPSJ 

berdiri sejak tahun 2015, klinik BPSJ merupakan program dari Kementrian 

Kesehatan dalam upaya melegalkan jamu. Berdasarkan data kunjungan pasien 

di BPSJ Kota Pekalongan menunjukkan pola yang naik turun. Berdasarkan 
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latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pola 

peresepan obat bahan alam pada pasien rawat jalan di Balai Pelayanan dan 

Saintifikasi Jamu (BPSJ) Dinas Kesehatan Kota Pekalongan periode Januari-

Februari 2025 berdasarkan jenis penyakit dan jenis obat bahan alam yang 

diresepkan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pola peresepan obat bahan alam pada pasien rawat jalan di Balai 

Pelayanan dan Saintifikasi Jamu (BPSJ) Dinas Kesehatan Kota Pekalongan 

periode Januari-Februari 2025 berdasarkan jenis penyakit dan jenis obat bahan 

alam yang diresepkan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.1.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran penggunaan obat bahan alam di Balai 

Pelayanan dan Saintifikasi Jamu (BPSJ) Dinas Kesehatan Kota 

Pekalongan 

1.1.2 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui pola peresepan obat bahan alam pada pasien rawat 

jalan di Balai Pelayanan dan Saintifikasi Jamu (BPSJ) Dinas 

Kesehatan Kota Pekalongan berdasarkan jenis penyakit dan jenis obat 

bahan alam yang diresepkan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.1.3 Manfaat bagi pengembangan ilmu (bidang farmasi) 

1.1.3.1 Mendapatkan ilmu dan pengetahuan terkait pola peresepan 

obat bahan alam berdasarkan jenis penyakit dan jenis obat 

bahan alam yang diresepkan. 

1.1.4 Manfaat bagi praktisi (tempat penelitian) 

1.3.2.1 Menjadikan hasil penelitian ini sebagai masukan dalam 

penyusunan program kesehatan yang berkaitan dengan 

penggunaan obat bahan alam untuk masyarakat luas 
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1.1.5 Manfaat bagi masyarakat 

1.3.3.1 Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai 

penggunaan obat bahan alam  
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran Daftar  Tanaman Obat 

No 
Nama 

Tanaman 

Gambar 

 

Khasiat 

(Anonim, 

2017) 

Bagian 

yang 

digunakan 

(Anonim, 

2017) 

1 Jahe 

 

 

 

Osteoathritis, 

mual 

 

 

 

 

 

 

Rimpang 

 

2 Telang 

 

 

 

Antioksidan, 

Antidiabetes  

 

 

 

 

 

 

 

Daun 

 

3 Kunyit 

 

 

1. Antiinflam

asi 

2. Antihiperte

nsi 

3. Penambah 

nafsu 

makan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rimpang 
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4 Brotowali 

 

 

Antidiabetes 

dan Antialergi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Batang 

 

5 
Kunyit 

Putih 

 

 

 

 

 

 

Hepatoprotekti

f, 

Antiperadanga

n  

 

 

 

 

Rimpang 

 

6 Sambiloto 

 

 

Antidiabetes 

dan Antipiretik 

Daun 

 

7 Bidara 

 

 

Antikolestrol, 

penambah 

nafsu 

makanan, dan 

gangguan 

pencernaan 

Daun 
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8 Katuk 

 

 

Melancarkan 

Produk Air 

Susu Ibu 

Daun 

 

9 
Kumis 

Kucing 

 

 

Memperlancar 

pengeluaran 

air kemih 

(diueretik) 

Kuncup 

bunga atau 

daun 

 

10 

 
Sirih 

 

 

Antiseptic dan 

Antibakteri 

Daun 

 

11 Pegagan 

 

 

Antioksidan 

Daun 
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